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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

“Laju Konsumsi Dan Efisiensi Konversi Pakan Ikan Betutu (Oxyeleotris
Marmorata Bleeker, 1852) Dalam Sistem Budidaya Kolam Terpal Di Sungai
Salak Kabupaten Indragiri Hilir”. dalah benar merupakan karya saya sendiri
dan belum digunakan dalam bentuk apapun pada perguruan tinggi manapun, dan
panjang pengetahuan saya dalam penulisan skripsi ini juga terdapat karya yang
sama persis yang di terbitkan oleh orang lain, kecuali semua sumber data dan
informasi yang berasal dari kutipan karya tulis yang telah di terbitkan dari penulis

lain telah disebutkan dalam teks dan di cantumkan dalam daftar pustaka di bagian

akhir skripsi.

Tembilahan, 20 juli 2026

Tony Anggara
NIM. 204201010004
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ABSTRAK

3

TONY ANGGARA (204201010004) Analysis of !eedmg Rate (FR) and Feed
Conversion Ratio (FCR) on the Growth and Survival of Marble Goby (Oxyeleotris
marmorata Bleeka, 1852) Cultured in a Controlled Tarpaulin Pond System.
Supervised by Dr. Syaiful Ramadhan Harahap, S.Pi., M.Si. and Andi Yusapri, S.Pi.,
e1.Si.

Abstract. Marble goby (Oxyeleotris marmorata) production relies heavily on wild catches, creating
a need for feed-efficient domestication strategies to support sustainable agquaculture. This study
evaluated the feeding rate (FR), feed conversion ratio (FCR), specific growth rate (SGR), and
survival of marble goby reared in tarpaulin ponds. Fifteen fish were cultured for 56 days in three
ponds, with five fish per pond, and fed twice daily with chopped fresh trash fish to apparent satiation.
The data were assessed descriptively and using quadratic polynomial regression. The mean FR
ranged from 1.30 to 1.75% biomass day ', cumulative FCR from 6.53 to 10.67, and cumulative SGR
Srom 0.19 to 0.26% day . Pond I showed the most balanced performance, with an FCR of 6.53,
biomass gain of 154 g, and 100% survival, whereas Pond 2 experienced 40% mortality. The FR—
SGR relationship followed a quadratic pattern, with a stationary point at 1.45% biomass day ' (R?
= 0.3804). This value represents an efficient feeding range rather than a definitive optimum.
Controlled feeding in tarpaulin ponds supports early-stage domestication and may reduce
dependence on wild marble goby stocks.

Keywords: Domestication, feed efficiency, marble goby, sustainable aquaculure, tarpaulin pond
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RINGKASAN

TONY ANGGARA (204201010004). “Laju Konsumsi Dan Efisiensi Konversi
Pakan lkan Betutu (Oxyeleotris Marmorata Bleeker, 1852) Dalam Sistem
Budidaya Kolam TerpaliDi Sungai Salak Kabupaten Indragiri Hilir”.
Dibawah Bimbingan Dr. SYAIFUL RAMADHAN HARAHAP, S.Pi, M.Si Dan
Andi Yusapri, S.Pi., M Si

Abstrak. Ketersediaan ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) masih bergantung
pada hasil tangkapan alam, sehingga pengembangan domestikasi berbasis efisiensi
pakan diperlukan untuk mendukung fFkuakultur berkelanjutan. Kajian ini
mengevaluasi laju konsumsi pakan (FR), rasio konversi pakan (FCR), pertumbuhan
spesifik (SGR), dan kelulushidupan ikan betutu dalam kolam terpal. Sebanyak 15
ekor ikan dipelihara selama 56 hari pada tiga kolam, masing-masing berisi lima
ekor, dan diberi ikan rucah segar dua kali sehari secara ad satiation. Data dianalisis
secara deskriptif dan menggunakan regresi polinomial kuadratik. FR rata-rata
berkisar 1,30-1,75% biomassa hari”!, FCR kumulatif 6,53-10,67, dan SGR
kumulatif 0,19-0,26% hari™'. Kolam 1 menunjukkan performa paling seimbang
dengan FCR 6,53, pertambahan biomassa 154 g, dan kelulushidupan 100%,
sedangkan Kolam 2 mengalami mortalitas 40%. Hubungan FR-SGR membentuk
pola kuadratik dengan titik stasioner 1.45% biomassa hari™' dan (R* = 0,3804).
Kisaran tersebut merupakan kandidat tingkat konsumsi efisien, tetapi masih
memerlukan validasi eksperimental. Kolam terpal dan pengelolaan pakan terukur
berpotensi mendukung tahap awal domestikasi sekaligus mengurangi
ketergantungan terhadap populasi alam.

Kata kunci: Akuakultur berkelanjutan, domestikasi, efisiensi pakan, ikan betutu,
kolam terpal
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1
I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Indragiri Hilir memiliki potensi besar dalam sektor perikanan,
salah satu komoditas unggulannya adalah ikan betutu (Oxyeleotris Marmorata
Bleeker,1852), yang secara lokal dikenal sebagai ikan bakut. lkanmemiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan menjadi salah satu komoditas perikanan yang paling
diminati, baik di pasar domestik maupun internasional. Permintaan pasar sangat

tinggi, khususnya untuk ikan berukuran =500 gram, karena dianggap ideal untuk

konsumsi dan ekspor. Di tingkat pengepul, harga ikan betutu dengan ukuran

tersebut berkisar antara Rp100.000 hingga Rpl150.000 per kilogram, dan dapat
mencapai harga yang lebih tinggi di tingkat pasar, khususnya di wilayah perkotaan
atau pasar ekspor (Pasai, 2022).

Tingginya permintaan pasar terhadap ikan betutu turut mendorong praktik
penangkapan yang tidak berkelanjutan. Nelayan sering kali menangkap ikan
berukuran kecil (<500 gram) yang sebenarnya belum layak konsumsi maupun jual.
Praktik ini tidak hanya merugikan secara ekonomi—karena harga jual ikan kecil
jauh lebih rendah dibandingkan ikan berukuran konsumsi—tetapi juga memberikan
dampak negatif terhadap kelestarian stok ikan di alam. Penangkapan terhadap
individu yang belum mencapai ukuran matang gonad pertama berarti ikan belum
sempat bereproduksi, sehingga mempercepat penurunan populasi dan mengganggu
proses rekrutmen alami dalam ekosistem perairan (Hismayasari ef al., 2018).

Secara ekologis, eksploitasi berlebih terhadap ikan berukuran kecil

mengganggu keseimbangan ekosistem perairan umum dan menurunkan




kemampuan populasi untuk melakukan rekrutmen alamiah (Latuconsina, 2019).
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan alternatif untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya ikan betutu, salah satunya melalui kegiatan domestikasi berbasis
budidaya. Strategi ini berfokus pada pembesaran ikan berukuran kecil hasil
tangkapan alam hingga mencapai ukuran konsumsi dalam lingkungan yang
terkontrol, seperti kolam terpal. Pendekatan ini tidak hanya memberikan nilai
tambah ekonomi, tetapi juga mengurangi tekanan eksploitasi terhadap stok liar.
Dalam budidaya, efisiensi pakan merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan teknis dan finansial. Dua indikator utama yang digunakan adalah
efisiensi nversi pakan (Feed Conversion Ratio/FCR) dan laju konsumsi pakan
(Feeding Rate/FR). FCR yang tinggi menunjukkan konversi pakan yang tidak
efisien, meningkatkan biaya produksi dan menurunkan profitabilitas. Di sisi lain,
FR g terlalu rendah dapat memperlambat pertumbuhan (Mata er al., 2022).
informasi ilmiah mengenai parameter-parameter ini, khususnya pada budidaya ikan
betutu dalam sistem kolam terpal, masih sangat terbatas. Data ini sangat diperlukan
untuk mengoptimalkan praktik budidaya berbasis efisiensi dan keberlanjutan.
Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa preferensi dan jenis pakan
sangat memengaruhi konsumsi dan efisiensi konversi. (Lim er al., 2019)
melaporkan bahwa ikan betutu memiliki preferensi tinggi terhadap pakan dengan
pH rendah (sekitar 2,5-3.2), sementara (Harahap & Yusapri, 2015) menemukan
bahwa pemberian ikan rucah lebih efektif dibandingkan udang rucah dalam

meningkatkan pertumbuhan. Selain itu, frekuensi pemberian pakan dua kali sehari

terbukti signifikan meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan (Ahlina er al.,




2018). Desain media budidaya juga berpengaruh; penggunaan kolam terpal
berpartisi, sebagaimana diteliti oleh (Ahlina et al.,2019), mendukung pertumbuhan
optimal dan mengurangi stres.

dasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang laju konsumsi dan efisiensi konversi pakan yang optimal untuk

mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan (Survival Rate/SR) ikan betutu yang

dipelihara dalam media kolam terpal yang terkontrol.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapakah laju konsumsi pakan (FR) ikan betutu yang dibesarkan dalam sistem
budidaya kolam terpal terkontrol?

2. Berapakah nilai efisiensi konversi pakan (FCR) ikan betutu yang dibesarkan
dalam sistem budidaya kolam terpal terkontrol?

3. Bagaimanakah hubungan antara laju konsumsi pakan dan efisiensi konversi
pakan terhadap pertumbuhan serta kelulus hidupan ikan betutu dalam sistem

budidaya kolam terpal terkontrol?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menghitung laju konsumsi pakan (FR) ikan betutu yang dibesarkan dalam sistem
kolam terpal terkontrol.
2. Mengukur efisiensi konversi pakan (FCR) pada ikan betutu yang di besarkan

dalam sistem budidaya kolam terpal terkontrol.




3. Menganalisis hubungan antara laju konsumsi dan efisiensi konversi pakan
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan betutu yang dibesarkan dalam

sistem kolam terpal terkontrol.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

I. Secara akademis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan di bidang nutrisi dan teknologi budidaya, khususnya pada spesies
ikan betutu, serta menjadi referensi bagi pengembangan riset lanjutan di bidang
akuakultur.

. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembudidaya dan
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nelayan dalam mengembangkan teknologi pembesaran ikan betutu yang efisien,
terukur, dan berkelanjutan, terutama dalam sistem kolam terpal yang mudah
diadopsi.

3. Secara ekologis, hasil penelitian ini berpotensi mendukung strategi domestikasi
dan konservasi ikan betutu melalui pengurangan tekanan eksploitasi terhadap
populasi liar, khususnya ikan-ikan berukuran kecil yang belum mencapai
kematangan reproduksi.

4. Secara ekonomi, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan nilai jual ikan
betutu dan pendapatan masyarakat pesisir dengan cara mengoptimalkan

pembesaran ikan hingga ukuran konsumsi ekspor yang bernilai tinggi.




1.5. Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara laju konsumsi pakan dan

efisiensi konversi pakan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan betutu
dalam sistem budidaya kolam terpal terkontrol.
H, : Terdapat pengaruh yang signifikan antara laju konsumsi pakan dan

efisiensi konversi pakan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan betutu

dalam budidaya sistem kolam terpal terkontrol.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi dan Morfologi

Ikan betutu (O. marmorata) merupakan salah satu spesies dari famili Butidae
yang dikenal s di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Vietnam. Spesies ini memiliki sebaran nama lokal yang beragam,
seperti ikan malas, ketutuk, atau bakut, bergantung pada daerah penyebarannya.
Ikan betutu dikenal karena kebiasaannya yang pasif dan lebih banyak berdiam di
dasar perairan,serta memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai ikan konsumsi premium.
Secara sistematis, taksonomi ikan betutu pat diklasifikasikan sebagai berikut
(Kottelat & Whitten, 1996):
Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo : Perciformes
Famili : Butidae
Genus : Oxyeleotris
Spesies : O, Marmorata (Bleeker, 1852)

Secara morfologi, ikan betutu rm'likj bentuk tubuh yang memanjang
dengan proporsi kepala yang relatif besar dan mulut yang lebar mengarah ke depan,
menandakan sifat karnivora yang bergantung pada serangan mendadak terhadap
mangsanya. Warna tubuh umumnya cokelat gelap hingga kehitaman, dihiasi
dengan pola marmer atau belang yang tidak beraturan, yang berfungsi sebagai
kamuflase di habitat dasar perairan berlumpur atau berbatu. Ikan ini dilengkapi

dengan sirip punggung yang panjang dan bersatu, serta sirip ekor berbentuk




membulat. Salah satu ciri khas dari ikan betutu adalah perilakunya yang lamban dan

tidak aktif berenang dalam jangka waktu lama. Ikan ini lebih banyak berdiam di
dasar perairan, menunggu mangsa lewat, sehingga dalam beberapa daerah disebut

sebagai “‘ikan malas™ (Atang et al., 2015). Secara lebih rinci, struktur morfologi

ikan betutu dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Betutu (O, Marmorata Bleeker, 1852)

2.2 Biologi dan Ekologi

Ikan betutu (O. marmorata) merupakan spesies bentopelagik, yaitu ikan
yang hidup di dekat dasar perairan, terutama pada area dengan substrat lumpur
halus atau pasir lembut. Habitat alaminya mencakup sungai, rawa, dan danau
dengan karakteristik perairan yang tenang, memiliki kedalaman cukup, dan vegetasi
perairan yang mendukung sebagai tempat persembunyian maupun pemijahan. Ikan
ini termasuk kelompok karnivora, dengan perilaku makan yang cenderung
nokturnal, yakni lebih aktif mencari makan pada malam hari (Fatah & Adjie, 2016).

Secara biologis, ikan betutu dikenal memiliki laju pertumbuhan yang relatif
lambat dan mencapai kematangan gonad pertama pada ukuran tubuh sekitar 400—
500 gram. Proses reproduksinya berlangsung secara internal dan termasuk dalam
kategori substrate spawner, yaitu ikan yang meletakkan telurnya dengan cara
menempelkan pada substrat keras seperti batu, kayu, atau permukaan padat lainnya

di dasar perairan. Telur-telur tersebut akan dijaga hingga menetas, suatu perilaku




yang meningkatkan peluang kelangsungan hidup larva di alam (Fatimah et al.,
2019).

Siklus hidup ikan betutu di lingkungan alami sangat dipengaruhi oleh
kualitas air, ketersediaan pakan alami, serta kondisi ekologis perairan, termasuk
kestabilan suhu dan kejernihan air. Oleh karena itu, eksploitasi berlebihan terhadap
individu berukuran kecil (juvenil), yang belum mencapai kematangan seksual,

dapat mengganggu keberlanjutan populasi di alam (Umage et al., 2020).

2.3 Jenis Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan betutu (O. marmorata) merupakan spesies karnivora oportunistik yang
secara alami lebih menyukai mangsa hidup, seperti ikan kecil, udang, dan serangga
air. Pola makan ini berkaitan erat dengan perilaku diam di dasar perairan sambil
menunggu mangsa lewat, kemudian menyerang secara tiba-tiba (Hutauruk er al.,
2022). Dalam sistem budidaya, meskipun ikan ini menunjukkan preferensi terhadap
pakan alami, ikan betutu dapat dilatih untuk mengonsumsi pakan buatan (pelet)
melalui proses adaptasi bertahap yang dikenal sebagai weaning (Saparinto &
Susiana, 2024). Proses ini memerlukan waktu, karena ikan menunjukkan respon
yang lambat dan selektif terhadap pakan buatan, terutama terkait dengan tekstur,
ukuran partikel, serta komposisi nutrien dalam pakan.

Untuk mendukung pertumbuhan optimal, komposisi pakan buatan yang ideal
bagi ikan betutu umumnya mengandung protein tinggi (sekitar 40-50%), dengan
keseimbangan energi yang tepat antara kandungan lemak dan karbohidrat
(Wiradana et al., 2024). tein berperan penting dalam pembentukan jaringan
tubuh dan mendukung pertumbuhan, khususnya bagi spesies yang bersifat

karnivora (Gultom et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Warsono et al.,




2017) menunjukkan bahwa tingkat penerimaan pakan buatan meningkat secara
signifikan setelah masa adaptasi selama 2-3 minggu, terutama apabila dilakukan
secara bertahap dari pakan alami ke pelet komersial. Transisi yang perlahan dan
bertahap tersebut memungkinkan ikan menyesuaikan diri terhadap perubahan
sumber pakan tanpa menurunkan laju pertumbuhan maupun kelulushidupan secara

drastis.

2.4 Laju Konsumsi Pakan (Feeding Rate/FR)

Laju konsumsi pakan (Feeding Rate/FR) merupakan parameter penting dalam
manajemen pemberian pakan pada kegiatan budidaya ikan. FR didefinisikan sebagai
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan dalam satuan waktu tertentu, yang
umumnya dinyatakan dalam persentase terhadap bobot tubuh per hari (Handajani
& Widodo, 2024). Parameter ini berfungsi sebagai dasar untuk merancang egi
pemberian pakan yang efisien dan tepat guna, sehingga pertumbuhan ikan dapat
dioptimalkan tanpa menyebabkan pemborosan pakan atau penurunan kualitas air
akibat sisa pakan yang tidak termakan (Mahyuddin & Zainuddin, 2024).

Besarnya FR sangat engaruhj oleh berbagai faktor, antara lain suhu air,
ukuran dan umur ikan, kualitas dan komposisi pakan, serta tingkat aktivitas
metabolik ikan. Suhu ng terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menurunkan
nafsu makan dan efisiensi metabolisme, sedangkan ukuran ikan yang lebih besar
umumnya memiliki laju konsumsi yang lebih rendah secara persentase
dibandingkan ikan yang masih dalam tahap juvenil (Mata et al., 2022).

Ikan betutu sebagai spesies karnivora yang bersifat pasif dan cenderung

lamban, memiliki kebutuhan pakan yang relatif rendah dibandingkan ikan

karnivora aktif lainnya. Karakteristik ini membuat ikan betutu lebih efisien dalam




memanfaatkan energi, namun juga menuntut strategi pemberian pakan yang lebih
cermat. Menurut studi yang dilakukan oleh Nuansa et al. (2018), laju konsumsi
optimal bagi ikan betutu 5% dari bobot tubuh per hari, tergantung pada kondisi
lingkungan dan tahap pertumbuhan ikan.

Penyesuaian terhadap FR yang tepat tidak hanya berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan efisiensi pakan, tetapi juga berkontribusi terhadap keseimbangan
lingkungan budidaya, karena pakan yang tidak termakan dapat meningkatkan beban

limbah organik di dalam kolam (Sinaga et al., 2025).

2.5 Efisiensi Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio/FCR)

Efisiensi konversi pakan, yang dikenal sebagai ed Conversion Ratio (FCR),
merupakan salah satu indikator utama dalam menilai efisiensi penggunaan pakan
dalam budidaya ikan. FCR didefinisikan sebagai rasio antara jumlah total akan
yang diberikan dengan total pertambahan bobot tubuh ikan selama periode
pemeliharaan tertentu. Semakin rendah nilai FCR, semakin efisien pakan
dikonversi menjadi biomassa tubuh ikan, yang berarti biaya produksi lebih rendah
dan produktivitas budidaya lebih tinggi (Mahyuddin & Zainuddin, 2024).

FCR menjadi parameter penting dalam evaluasi teknis dan ekonomis usaha
budidaya, karena sebagian besar biaya operasional dalam akuakultur berasal dari
pakan. Nilai FCR juga berkorelasi erat dengan kualitas manajemen budidaya,
termasuk sistem pemberian pakan, jenis dan komposisi nutrisi pakan, kesehatan
ikan, serta kondisi lingkungan media pemeliharaan (Handajani & Widodo, 2024).

Pada ikan betutu, nilai FCR umumnya cenderung tinggi pada fase awal

pembesaran. Hal ini disebabkan oleh tingkat adaptasi yang masih rendah terhadap

pakan buatan (pelet), terutama pada individu yang sebelumnya terbiasa
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mengonsumsi pakan alami di alam. Namun, dengan penerapan perlakuan adaptasi
(weaning) yang tepat dan bertahap, nilai FCR dapat ditekan hingga mencapai angka
di bawah 2.0 (Azwar & Melati, 2011).

2.6 Budidaya Ikan dalam Sistem Kolam Terpal

Sistem am terpal merupakan salah satu alternatif teknologi budidaya
intensif yang semakin banyak diterapkan, terutama oleh pembudidaya skala kecil
hingga menengah. Sistem ini memiliki sejumlah keunggulan, antara lain bersifat
ekonomis, fleksibel dalam penempatan, serta memungkinkan pengendalian kualitas
lingkungan budidaya secara lebih mudah dibandingkan sistem perairan terbuka
seperti kolam tanah, sungai, atau danau. Kolam terpal memungkinkan pengelolaan
yang lebih efektif terhadap parameter penting budidaya, seperti kualitas air,
pemberian pakan, serta pemantauan kesehatan ikan, sehingga menjadi pilihan yang
ideal untuk spesies bernilai tinggi seperti ikan betutu (Saparinto, 2013).

Ikan betutu bersifat demersal (hidup di dasar perairan) sehingga sensitif
terhadap perubahan lingkungan, oleh sebab itu penggunaan sistem kolam terpal
terkontrol memberikan sejumlah keuntungan. Pertama, desain kolam yang tertutup
memudahkan pemeliharaan ikan yang cenderung diam dan pasif di dasar, sehingga
meminimalkan stres akibat gangguan eksternal. Kedua, kolam terpal
memungkinkan stabilisasi suhu dan kualitas air, yang sangat penting mengingat
ikan betutu sangat peka terhadap fluktuasi lingkungan. Ketiga, sistem ini
memungkinkan pengaturan pemberian pakan secara terukur, sehingga

mempermudah pemantauan laju konsumsi pakan dan perhitungan efisiensi konversi

pakan (FCR) dengan lebih akurat dan konsisten (Ahlina er al., 2019).
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Lebih lanjut, menurut Andriani & Nurinsani (2025), penggunaan kolam terpal
yang dilengkapi dengan sistem resirkulasi dan filtrasi biologis terbukti mampu
menurunkan kadar amonia, menjaga kualitas air, serta meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup ikan, khususnya selama masa adaptasi terhadap pakan buatan.
Sistem ini juga memberikan kontrol lebih baik terhadap beban organik dan limbah
metabolik ikan, yang penting dalam menjaga kesehatan ikan dan keberlanjutan

sistem budidaya (Indriani & Saselah, 2025).

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai ikan betutu (O. marmorata) telah banyak dilakukan oleh
berbagai pihak, baik dalam konteks biologi reproduksi, pertumbuhan, maupun
teknologi budidaya. Umage er al. (2020) melakukan studi tang hubungan
panjang-berat dan kematangan gonad ikan betutu di Danau Tondano. Penelitian ini
menunjukkan pola pertumbuhan allometrik positif baik a ikan jantan maupun
betina, serta mengidentifikasi ukuran pertama kali matang gonad, yakni 219 mm
untuk jantan dan 171 mm untuk betina. Informasi ini sangat penting dalam
merancang strategi budidaya dan konservasi, khususnya untuk menentukan ukuran
ideal benih budidaya.

Dari sisi teknologi budidaya, Ahlina et al. (2019) membuktikan bahwa jenis
wadah budidaya berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan spesifik ikan betutu,
meskipun ak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup. Kolam tanah
memberikan hasil rtarnbahan bobot dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi,

sementara kolam terpal tetap mendukung kelulushidupan yang baik. Hal ini

menunjukkan bahwa kolam terpal merupakan alternatif budidaya yang layak
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untuk skala pembesaran, terutama di wilayah dengan keterbatasan lahan seperti
Indragiri Hilir.

Azwar & Melati (2011) meneliti frekuensi pemberian pakan dalam sistem
terkontrol dan menemukan bahwa pemberian pakan dua kali sehari menghasilkan
laju pertumbuhan dan sintasan yang optimal. Mereka juga menelusuri pola aktivitas
enzim pencernaan dan pengosongan lambung, yang sangat relevan untuk
memahami pola konsumsi dan efisiensi pakan.

Sementara itu, Harahap & Yusapri (2015) mengevaluasi pengaruh jenis pakan

alami terhadap pertumbuhan ikan betutu. Hasil menunjukkan bahwa pakan ikan

rucah lebih unggul dibandingkan udang rucah dalam mendorong u pertumbuhan
spesifik dan pertumbuhan panjang harian. Hal ini menguatkan pendekatan
penggunaan pakan segar lokal dalam penelitian ini sebagai bentuk efisiensi biaya
dan dukungan terhadap keberlanjutan sumber daya lokal.

Penelitian lain oleh Ardi er al. (2017) mengkaji pengaruh salinitas terhadap
pendederan benih ikan betutu. Ditemukan bahwa salinitas optimum sebesar 3 ppt
dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih, menunjukkan
fleksibilitas fisiologis ikan ini terhadap perubahan lingkungan. Seluruh temuan
tersebut menunjukkan bahwa meskipun telah banyak studi dilakukan, masih
terdapat kekosongan informasi khususnya terkait laju konsumsi dan efisiensi
konversi pakan ikan betutu dalam sistem kolam terpal terkontrol. Penelitian ini

diharapkan mampu mengisi celah tersebut serta memberikan kontribusi ilmiah dan

praktis dalam pengembangan budidaya berkelanjutan dan konservasi spesies ini.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada bulan Agustus
hingga September 2025. Lokasi penelitian bertempat di Kelompok Pembudidaya
Ikan (Pokdakan) Tempuling Madani Jaya, yang beralamat di Jalan Pangkalan
Tujuh, RT.006 RW.@S, Kelurahan Sungai Salak, Kecamatan Tempuling,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau.ara geografis, lokasi penelitian berada

pada koordinat 0°26'50.98" Lintang Selatan dan 102°59'44.14" Bujur Timur

4
sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 2.

M IFNE AT SEEE 1039E

Y Legenda:
s Batas Kabupaten
Jalan
-
] Kelurahan Sungai Salak

Kecamatan Tempuling

Lokasi Penelitian
Pokdakan Tempuling Madani Jaya
Jin. Pangkalan Tujuh, RT.008 R\W.005,
Kel. Sungai Salak, Kec, Tempuling
Kab. indragiri Hilir, Riaw
0°26'48.7°S 102"5930 B°E

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis,
yaitu: (1) tersedianya sarana dan prasarana budidaya yang memadai, khususnya

kolam terpal berukuran standar yang sesuai untuk kegiatan pembesaran




ikan; (2) kemudahan akses terhadap ikan rucah sebagai sumber pakan alami serta
tersedianya ikan betutu berukuran kecil hasil tangkapan lokal sebagai ikan uji; dan
(3) adanya dukungan aktif dari komunitas pembudidaya setempat yang telah

berpengalaman dalam pengelolaan budidaya ikan air tawar.

3.2. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan sejumlah alat dan bahan yang mendukung
pelaksanaan kegiatan budidaya secara terkontrol. Alat-alat yang digunakan meliputi
satu unit kolam fiber yang berfungsi sebagai media aklimatisasi bagi ikan uji
sebelum dimasukkan ke dalam kolam pemeliharaan. Tiga unit kolam terpal
berukuran 130 x 130 x 90 cm (P x L x T) yang digunakan sebagai media
pemeliharaan utama selama masa penelitian. Untuk pemantauan parameteralitas
air, digunakan termometer digital untuk mengukur suhu, DO meter untuk kadar
oksigen terlarut, pH meter untuk mengetahui derajat keasaman, dan hand
refraktometer sebagai alat bantu untuk memantau salinitas air.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan timbangan digital untuk
mengukur bobot ikan dan pakan secara presisi, serta kertas milimeter berlaminasi
sebagai alat ukur panjang tubuh ikan. Ember digunakan sebagai wadah pendukung
dalam kegiatan operasional harian dan sampling, tangguk untuk sampling ikan uji,
dan aerator yang berfungsi untuk menjaga ketersediaan oksigen terlarut di dalam
kolam pemeliharaan. Untuk kebutuhan pengolahan pakan, digunakan alat pencacah
pakan guna mencincang ikan rucah sebelum diberikan kepada ikan betutu sebagai
pakan utama.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan betutu (0.

marmorata) berukuran kurang dari 500 gram sebanyak 45 ekor yang diperoleh dari
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nelayan atau pengepul. Sebagai pakan, digunakan ikan rucah segar yang diperoleh

dari hasil tangkapan sampingan (by-catch) nelayan. Air yang digunakan sebagai

media budidaya berasal dari air sungai, yang diendapkan selama 24 jam sebelum

dialirkan ke kolam pemeliharaan.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional deskriptif kuantitatif
pada tiga unit kolam pemeliharaan dengan kondisi budidaya yang sama. Penelitian
tidak menerapkan perlakuan eksperimental berupa perbedaan jenis atau dosis
pakan, kepadatan ikan, maupun kondisi media pemeliharaan, sehingga setiap kolam
diamati sebagai unit budidaya untuk mengevaluasi performa domestikasi awal ikan
uji. Masing-masing kolam ditebar lima ekor ikan dengan total 15 ekor ikan uji.
Pengamatan dilakukan secara berkala terhadap perubahan biomassa, nsumsi
pakan, rasio konversi pakan (FCR), laju pemberian pakan (FR), pertumbuhan
spesifik (SGR), dan kelulushidupan. Data individu ikan digunakan sebagai
informasi pendukung untuk karakterisasi populasi awal, sedangkan kolam
ditetapkan sebagai unit analisis utama untuk seluruh evaluasi statistik guna
menghindari pseudoreplikasi. Oleh karena itu, analisis hubungan antara FR, FCR,
dan SGR dilakukan berdasarkan nilai agregat pada tingkat kolam dan periode
pengamatan, bukan berdasarkan individu ikan sebagai unit observasi independen.

Variabel utama yang diamati adalah laju konsumsi pakan (FR) dan rasio
konversi pakan (FCR), dengan parameter respons berupa rtambahan bobot
mutlak (W), pertambaharaanjang mutlak (L), laju pertumbuhan spesifik (SGR),

22

dan kelulushidupan (SR). Parameter kualitas air meliputi suhu, pH, oksigen terlarut,

dan salinitas. Pemberian pakan serta mortalitas dicatat setiap hari, pengukuran
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bobot dan panjang dilakukan setiap tujuh hari, sedangkan kualitas air diamati dua

kali sehari selama pemeliharaan.
. Prosedur Penelitian
34.1. Konstruksi dan Persiapan Kolam

Tiga kolam terpal berukuran 130 x 130 x 90 cm (P x L x T) dibersihkan dan
diisi air hingga ketinggian sekitar 70 cm, kemudian diendapkan selama tiga hari
untuk mengurangi klorin dan residu bahan kimia. Aerasi diberikan secara kontinu
untuk menjaga oksigen terlarut. Ikan betutu hasil tangkapan lokal diaklimatisasi
selama 72 jam dalam kolam fiber dengan pemberian pakan terbatas untuk
mengurangi stres akibat penangkapan dan transportasi (Harmon, 2009). Ikan sehat,
aktif, dan responsif digunakan sebagai sampel, kemudian dipuasakan selama 24 jam
sebelum penebaran untuk mengosongkan saluran pencernaan dan menstabilkan

metabolisme (Ahlina et al., 2019).

3.4.2. Persiapan lkan Uji dan Aklimatisasi

Sebelum ditebar, seluruh ikan uji diaklimatisasi, kemudian dilakukan
pengukuran bobot awal dan panjang total secara individu. Ikan yang memiliki
kondisi fisik sehat, respons gerak normal, dan tidak menunjukkan gejala luka atau
abnormalitas morfologi dipilih untuk penelitian. Mengingat n betutu yang
digunakan berasal dari hasil tangkapan alam dengan variasi ukuran individu yang
cukup tinggi, distribusi ikan ke dalam kolam tidak dapat dilakukan berdasarkan
ukuran yang sepenuhnya seragam. lkan kemudian dialokasikan ke tiga kolam
pemeliharaan dengan jumlah yang sama, yaitu lima ekor per kolam, dengan

mempertimbangkan ketersediaan ikan hasil seleksi dan pencatatan bobot awal

masing-masing individu. Variasi biomassa awal antar kolam dicatat sebagai kondisi
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awal pemeliharaan dan menjadi pertimbangan dalam interpretasi perubahan

biomassa, konsumsi pakan, dan efisiensi pakan selama penelitian.

34.3. Penebaran Ikan dan Pemberian Pakan

Setelah melalui proses aklimatisasi, seluruh ikan uji ditimbang dan diukur
panjang totalnya untuk memperoleh data awal berupa berat badan (gram), panjang
tubuh (sentimeter), dan total biomassa per kolam sebelum ditebar ke dalam kolam
pemeliharaan. Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital
berpresisi 0,01 gram, sedangkan pengukuran panjang menggunakan kertas
milimeter berlaminasi untuk akurasi visual. Kepadatan tcbarg digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada Saparinto (2013), yaitu sebanyak 5 ekor per kolam.
Dengan demikian, total jumlah ikang digunakan dalam penelitian ini mencapai
15 ekor, yang dibagi secara merata ke dalam tiga unit kolam sebagai ulangan.

Pakan ang digunakan dalam penelitian ini berupa ikan rucah segar yang
telah dicincang halus hingga ai dengan ukuran bukaan mulut ikan betutu
(Harahap & Yu;pri, 2015). Sebelum diberikan kepada ikan, pakan ditimbang
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terlebih dahulu sebanyak 5% dari total biomassa harian masing-masing kolam.

Pemberian pakan dilakukan secara manual (hand feeding)ganyak duakali sehari,

yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Pakan disebarkan secara merata di
dasar kolam, terutama pada area sudut-sudut kolam yang merupakan zona aktivitas
dan tempat bersembunyi ikan betutu (Ahlina ef al., 2018).

Pola pemberian pakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ad
satigtion, yaitu pemberian pakan dilakukan secara bertahap hingga ikan
menunjukkan tanda-tanda kenyang, yang ditandai dengan penurunan aktivitas

makan secara visual. Durasi waktu makan dihitung sejak pakan pertama kali ditebar
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hingga aktivitas makan ikan berhenti secara jelas. Setelah itu, dilakukan masa
tunggu selama 15 menit untuk memastikan bahwa tidak terdapat aktivitas makan
lanjutan. Sisa pakan yang tidak dikonsumsi kemudian dikumpulkan menggunakan
sifon dan ditimbang secara terpisah. Pengukuran ini bertujuan untuk mengevaluasi
jumlah aktual an yang tidak dimakan oleh ikan.

Pakan yang tidak termakan dari porsi awal sebesar 5% tersebut kemudian
dijumlahkan dengan sisa pakan yang ditemukan di kolam pemeliharaan (apabila
ada), guna memperoleh total sisa pakan harian. Data ini digunakan sebagai dasar
perhitungan Laju Konsumsi Pakan (FR) aktual harian berdasarkan rumus berikut

(Hardy et al., 2022). Pakan diberikan secara bertahap hingga ikan
menunjukkan respons berhenti makan. Sisa pakan yang tidak termakan kemudian
disifon, ditimbang, dan digunakan untuk menghitung konsumsi pakan aktual.
Perhitungan konsumsi pakan harian menggunakan persamaan yang dimodifikasi
dari Micera et al., (2010):

Flg =Foq— Fsqa (1)
Di mana: Fl; = konsumsi pakan aktual harian (g hari'); Fos = jumlah pakan yang
diberikan pada hari ke-d (g); F,4 = jumlah pakan tidak termakan pada hari ke-d (g).
Selanjutnya, apabila proses pemulihan pakan memiliki efisiensi kurang dari 100%,
maka dilakukan perhitungan konsumsi pakan aktual terkoreksi menggunakan

persamaan Li et al., (2014):

Fly = Fpq — (22) )

d
Fl; = konsumsi pakan aktual terkoreksi (g hari '); F, 4 = jumlah pakan yang

diberikan (g); F;4 = jumlah pakan sisa yang berhasil dikumpulkan (g); R = faktor
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pemulihan pakan harian (R; = 1, asumsi bahwa seluruh pakan sisa yang terkumpul
melalui proses penyifonan dapat dipulihkan dan ditimbang secara akurat).

Laju FR dihitung setiap interval tujuh hari berdasarkan konsumsi pakan
aktual, biomassa ikan, dan lama pemeliharaan. Konsumsi pakan aktual peroleh

dari selisih antara jumlah pakan yang diberikan (Fp4) dan sisa pakan yang

terkumpul (F4) menggunakan persamaan Salze & Davis (2015):
DFI(%BW hari~t) = Zx100 (3)

Di mana: DFI = konsumsi atau pemberian pakan harian relatif (% biomassa hari™);
Fi = konsumsi pakan aktual (g); F; = konsumsi pakan aktual (g); B = biomassa ikan

(g). Biomassa rata-rata dihitung menggunakan persamaan Hoerterer et al. (2022):

B; =it )
Di mana: B; = biomassa rata-rata pada interval pengamatan (g); Bi,o = biomassa
awal interval (g); Bi; = biomassa akhir interval (g).

Rasio FCR dihitung berdasarkan bandingan total pakan yang dikonsumsi
dengan pertambahan biomassa ikan selama pemeliharaan. Pertambahan biomassa
dikoreksi menggunakan bobot ikan yang mati untuk menghindari interpretasi
mortalitas sebagai rendahnya efisiensi pakan. aj FCR yang lebih rendah

menunjukkan pemanfaatan pakan yang lebih efisien (Hendriana et al., 2023):

FCR = —25 X100 (5)

~ (Be+Ba)-Bo
Di mana: FCR = rasio konversi pakan; ) /' = total pakan yang benar-benar
dikonsumsi selama pemeliharaan (g); B: = biomassa ikan hidup pada akhir

pemeliharaan (g); Bo = biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g); Bs = biomassa

ikan yang mati selama pemeliharaan (g).
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Pengukuran pertumbuhan dilakukan setiap tujuh hari pada pagi hari sebelum
pemberian pakan menggunakan metode sensus total. Seluruh ikan diukur panjang

total (mm) dan bobot tubuh (g). Parameter pertumbuhan yang dianalisis meliputi
pertambahan bobot mutlak (W), pertambahan panjang mutlak (L), laju
pertumbuhan spesifik (SGR), dan kelulushidupan (SR) berdasarkan Rihi (2019)
sebagai berikut.

Pertambahan Bobot Mutlak (W):

AW = Wt_ W;) (6)
i

Di mana: 4 W = pertambahan bobot mutlak rata-rata (g/ekor); W, = bobot rata-rata

individu pada akhir interval atau pemeliharaan (g/ekor); W, = bobot rata-rata

individu pada awal interval atau pemeliharaan (g/ekor).
Pertambahan Panjang Mutlak (L):

AL = L,-L, (7)
_
Di mana: AL = pertumbuhan panjang mutlak (cm); L, = panjang total rata-rata pada

akhir pemeliharaan (cm); L, = panjang total rata-rata pada akhir pemeliharaan (cm).

Laju Pertumbuhan Harian (SGR):

in ﬁ"’c—anﬂxlDD (8)

t

SGR =
i
Di mana: SGR = laju pertumbuhan spesifik (% hari '); W, =bobot rata-rata individu
pada akhir periode (g); = W, = bobot rata-rata individu pada awal periode (g); t =
lama pemeliharaan atau interval pengamatan (hari).

Kelulushidupan (SR):

SR =2t x 100% 9)
Ng
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Di mana: SR = tingkat kelangsungan hidup (%); N, = jumlah ikan hidup pada akhir

pemeliharaa (ekor); Ny = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor).
Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu (°C), pH, oksigen terlarut
(DO, mg L), dan salinitas (ppt). Pengukuran dilakukan dua kali sehari (pagi dan

sore) sebelum pemberian pakan menggunakan alat sesuai standar akuakultur

(Fadillah et al.,2022).

344. Sampling dan Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran pertumbuhan dilakukan secara berkala setiap 7 hari sekali pada
pagi hari sebelum pemberian pakan, dengan menggunakan metode sensus total.
Seluruh ikan dalam masing-masing kolam diukur panjang totalnya (dalam satuan
milimeter) dan ditimbang berat tubuhnya (dalam satuan gram). Parameter

pertumbuhan dievaluasi berdasarkan tiga indikator utama, yaitu:

3.5. Analisis Data

Hubungan antara FR, FCR, dan SGR dianalisis secara eksploratif
menggunakan regresi polinomial berdasarkan nilai rata-rata setiap kolam selama
periode pemeliharaan. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan pola
hubungan biologis antarparameter, bukan untuk menguji pengaruh perlakuan.
Model regresi mengacu pada Montgomery et al. (2021) sebagai berikut.

i=a+bX_i+cX_i“2+a_i (10)
Di mana: Y = sebagai variabel respons (SGR); Xi = variabel prediktor

(FR/FCR); a = intersep; b = koefisien linier; ¢ = koefisien kuadratik; &i = galat

acak.
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Koefisien determinasi (R?) dan R? terkoreksi digunakan untuk menilai
kemampuan model dalam menjelaskan variasi SGR. Hubungan kuadratik
dinyatakan terbukti apabila koefisien X? berbeda nyata dari nol (p < 005).
Koefisien ¢ > 0 menghasilkan kurva berbentuk U dengan titik minimum,
sedangkan ¢ < 0 membentuk kurva U terbalik dengan titik maksimum. Jika
koefisien kuadratik signifikan, nilai prediktor pada titik stasioner dihitung
menggunakan persamaan Myers et al. (2016):

X_opt=-b/2¢c (11)
Titik stasioner hanya ditafsirkan sebagai nilai optimum apabila berada
dalam rentang FR atau FCR yang diamati dan sesuai dengan respons biologis.
Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan R Studio versi 4.6.0

untuk pengelolaan data, pemodelan regresi, dan visualisasi grafik.
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HASIL DAN PEMBAHSAN

4.1. Pertumbuhan Berat Ikan Betutu

rdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 56 hari, diperoleh data
pertumbuhan berat rata-rata ikan betutu pada masing-masing kolam perlakuan yang
menunjukkan adanya peningkatan berat tubuh selama masa pemeliharaan.
Pertumbuhan berat ikan betutu pada setiap kolam mengalami perbedaan, yang
diduga dipengaruhi oleh perbedaan pemberian pakan serta kemampuan ikan dalam
memanfaatkan tri si yang terkandung di dalam pakan tersebut.

Peningkatan berat ikan yang terjadi selama penelitian menunjukkan bahwa
an yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ikan betutu untuk
menunjang pertumbuhan. Pertumbuhan ikan pada dasarnya merupakan hasil dari
proses pemanfaatan nutrien pakan yang dikonsumsi dan diubah menjadi energi serta
jaringan tubuh baru. Selain kandungan nutrisi pakan, tingkat konsumsi pakan juga
memengaruhi pertumbuhan ikan. lkan yang memiliki nafsu makan tinggi akan
memperoleh asupan nutrisi yang lebih banyak sehingga pertumbuhan berat
tubuhnya meningkat lebih cepat.

Pada penelitian ini, ikan pada kolam 2 diduga memiliki tingkat konsumsi
pakan yang lebih baik dibandingkan kolam lainnya. Kondisi tersebut dapat dilihat
dari peningkatan berat yang relatif stabil dan lebih tinggi selama masa
pemeliharaan. Pertumbuhan berat ikan pada kolam 1 dan kolam 3 juga mengalami
peningkatan, namun laju pertumbuhannya lebih rendah dibandingkan kolam 2.

Rendahnya pertumbuhan tersebut diduga disebabkan oleh kurang optimalnya

kandungan nutrisi pada pakan atau rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan oleh




ikan. Selain itu, pada beberapa minggu pengamatan menunjukkan bahwa ikan
mengalami respons yang berbeda terhadap kondisi lingkungan dan ketersediaan
pakan.

Bobot rata-rata ikan betutu meningkat pada seluruh kolam selama
pemeliharaan. Kolam 2 menunjukkan pertambahan bobot individu hidup tertinggi,
yaitu sebesar 64,47 g dari 414,20 g menjadi 478,67 g, diikuti Kolam 1 sebesar 30,80
g dan Kolam 3 sebesar 1840 g. Namun, peningkatan pada Kolam 2 perlu
dipertimbangkan karena terjadi kematian dua ekor ikan, sehingga bobot rata-rata
akhir hanya menggambarkan tiga individu&lng bertahan hidup dan belum

28

mewakili seluruh populasi awal. Perubahan bobot rata-rata ikan betutu selama

pemeliharaan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Bobot Rata-Rata Ikan Betutu Selama 56 Hari

Pemeliharaan
Hari ke- Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3
0 268,00 41420 151,60
7 272,20 420,20 156,40
14 277,80 420,60 158,20
21 280,00 440,50 159,20
28 277,80 438,25 162,60
35 281,20 442 25 163,60
42 293 .80 451,50 167.40
49 300,20 476,00 164,60
56 298,80 478,67 170,00

Sumber : Data Diolah (2026)

Koreksi biomassa memberikan gambaran pertumbuhan populasi yang lebih
objektif dibandingkan bobot rata-rata individu. Biomassa Kolam | meningkat
sebesar 154 g (11.49%) dan Kolam 3 sebesar 92 g (12,14%). Pada Kolam 2,
biomassa terkoreksi mencapai 2.193,01 g setelah memperhitungkan biomassa ikan

yang mati, sehingga pertambahannya sebesar 122 01 g (5,.89%) dari biomassa awal.
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Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan individu yang tinggi pada Kolam 2 tidak

sepenuhnya mencerminkan peningkatan biomassa karena dipengaruhi oleh

mortalitas.

600.00

3

Berat rata-rata (g)
Lad
s
]

0 7 14 21 28 35 42 49 56

Hari ke-
g)lam 1

Gambar 3 . Grafik analisis berat ikan betutu (Gram)

Kolam 2 Kolam 3

Seperti yang terlihat pada gambar 3 grafik di atas, ikan pada kolam 2 diduga
memiliki tingkat konsumsi pakan yang lebih baik dibandingkan kolam lainnya.
Kondisi tersebut dapat dilihat dari peningkatan berat yang relatif stabil dan lebih
tinggi selama masa pemeliharaan. Pertumbuhan berat ikan pada kolam 1 dan kolam
3 juga mengalami peningkatan, namun laju pertumbuhannya lebih rendah
dibandingkan kolam 2. Rendahnya pertumbuhan tersebut diduga disebabkan oleh
kurang optimalnya kandungan nutrisi pada pakan atau rendahnya efisiensi
pemanfaatan pakan oleh ikan. Selain itu, pada beberapa minggu pengamatan
menunjukkan bahwa ikan mengalami respons yang berbeda terhadap kondisi
lingkungan atau nafsu makan ikan.

Menurut Robisalim et af. (2021), pertumbuhan ikan tidak selalu berlangsung
secara liner. Pada kondisi tertentu, seperti pembatasan pakan atau Ketika ikan
mengalami stress akibat perubahan lingkungan, laju pertumbuhan dapat mengalami

perlambatan bahkan terjadi penurunan bobot sementara. Menurut Widyati (2009)
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nilai laju pertumbuhan spesifik menjelaskan bahwa ikan mampu memanfaatkan
nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya menjadi energi.
Hal ini berarti bahwa laju pertumbuhan spesifik ikan betutu dengan perlakuan
pakan alami alternatif berupa ikan dan udang rucah yang mengalami kenaikan
selama penelitian menunjukkan bahwa ikan betutu mampu memantaatkan nutrien
pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya menjadi energi.
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh ukuran awal, konsumsi pakan, retensi
nutrien, kondisi fisiologis, dan kebutuhan energi pemeliharaan. Ikan berukuran
lebih besar umumnya memiliki pertumbuhan relatif lebih rendah karena sebagian
energi digunakan untuk mempertahankan fungsi tubuh. Berbeda dengan penelitian
pada benih betutu berukuran sekitar 2,74 g yang memiliki nilai SGR lebih tinggi
karena berada pada fase pertumbuhan berbeda (Prihadi e al., 2018). Peningkatan
biomassa pada seluruh kolam menunjukkan bahwa ikan betutu hasil tangkapan
lokal mampu beradaptasi dengan pemberian ikan rucah dalam kondisi terkontrol.
Namun, evaluasi keberhasilan pemeliharaan tidak dapat hanya didasarkan pada
pertumbuhan individu, tetapi perlu mempertimbangkan biomassa, mortalitas,
konsumsi pakan, dan kualitas air secara bersamaan (Ahlina e al., 2018).
rnberian pakan berupa cincangan ikan rucah memberikan hasil terbaik
dibandingkan dengan pemberian pakan cincangan udang rucah. Hal ini disebabkan
oleh kandungan nilai gizi ikan rucah yang cukup lengkap, karena ikan rucah berasal
dari berbagai jenis ikan dengan kandungan protein dan nutrisi yang berbeda-beda.
Subagio er al., (2003) menyatakan bahwa ikan rucah yang terdiri dari ikan pari,
cucut, tembang, kuniran, rebon, selar dan krisi memiliki kandungan nilai gizi yang

cukup lengkap sehingga sangat baik untuk digunakan sebagai sumber pakan alami
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alternatif untuk kegiatan budidaya.dengan harga yang relatif lebih ekonomis.
Shahidi dalam Neviana (2007) menemukan bahwa kisaran kandungan protein yang
berasal dari cincangan daging ikan rucah berkisar antara 11-27%.

Secara umum, il penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pakan
emberikan pengaruh terhadap pertumbuhan berat ikan betutu. Perlakuan pada
kolam 2 memberikan hasil terbaik dibandingkan kolam lainnya, sehingga dapat
dikatakan perlakuan yang diberikan pada kolam tersebut lebih efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan betutu selama masa pemeliharaan 56 hari.

4.2. Pertumbuhan Panjang Ikan Betutu

dasarkan hasil penelitian selama 56 hari pemeliharaan, diperoleh hasil
bahwa seluruh perlakuan mengalami perubahan panjang rata-rata ikan betutu (O,
Marmorata), meskipun pola pertumbuhan yang dihasilkan berbeda pada setiap
perlakuan. Data pada tabel dan grafik menunjukkan bahwa dengan perlakuan pakan
yang berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan panjang ikan.
Perlakuan kolam dua dengan total pakan (103,55) gram, menghasilkan panjang
rata-rata tertinggi pada akhir penelitian, yaitu mencapai 33,30 cm dari panjang awal
30,78 cm.

Perlakuan kolam satu dengan totoal pakan (66.,7) gram, mengalami penurunan
panjang dari 27,66 cm menjadi 27,60 cm, sedangkan pada perlakuan kolam tiga
dengan total pakan (37.9) gram, mengalami peningkatan dari 23,22 cm menjadi
23,75 cm, pada akhir penelitian. mbuhan panjang total ikan betutu disajikan
pada Pertumbuhan panjang ikan menunjukkan perbedaan antar kolam. Kolam 2

mengalami peningkatan panjang sebesar 2,52 ¢m, sedangkan Kolam 3 meningkat

0,53 cm. Penurunan panjang pada Kolam 1 dari 27,66 menjadi 27,00 cm, meskipun
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bobot meningkat, diduga berkaitan dengan infeksi jamur pada sirip kaudal yang
menyebabkan kerusakan pada beberapa ikan uji sehingga memengaruhi hasil
pengukuran. Pertumbuhan panjang total ikan betutu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perubahan Panjang Total Rata-Rata lkan Betutu Selama 56 Hari

Pemeliharaan
2
Hari ke- golam 1 Kolam 2 Kolam 3

0 27,66 30,78 23,22
7 2790 31,44 23,20
14 27,60 31,88 23,32
21 27,62 32,50 2348
28 27,72 32,50 23,76
35 27,60 32,75 23,44
42 27,50 32,58 25,00
49 2800 34,00 24,50
56 2700 33,30 23,75

Sumber : Data Diolah (2026)

Pertumbuhan panjang ikan menunjukkan perbedaan antar kolam. Kolam 2
mengalami peningkatan panjang sebesar 2,52 ¢m, sedangkan Kolam 3 meningkat
0,53 cm. Penurunan panjang pada Kolam 1 dari 27,66 menjadi 27,00 cm, meskipun
bobot meningkat, diduga berkaitan dengan infeksi jamur pada sirip kaudal yang
menyebabkan kerusakan pada beberapa ikan uji sehingga memengaruhi hasil
pengukuran.

Pertumbuhan ikan tidak sama, ada ikan yang tumbuh lebih cepat dan ada yang
lebih lambat. Sehingga ketika dihitung rata-ratanya, nilainya dapat naik atau turun
pada setiap waktu sampling. Pada penelitian ini, pengukuran Panjang di lakukan
menggunakan metode. Total Length (TL), dimana Panjang total ikan yang di ukur
ujung depan kepala hingga ujung Panjang sirip ekor. Pada saat penelitian ada
bebrapa ikan yang mengalami perubahan pada ekornya, di mana hal ini terjadi di

sebapkan oleh beberapa factor di antaranya ikan terkena penyakit parasit atau jamur

di bagian ekor yang menyebapkan ekor ikan menjadi rusak, Sebelum dilakukan
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pengukuran, ikan ditangkap secara hati-hati untuk meminimalkan stres. Selanjutnya
ikan diletakkan pada kertas ukur dalam posisi tubuh lurus. Gambar grafik analisis

panjang ikan betutu secara rinci di sajikan pada gambar di bawah.

B o -
E 3500 1

= 3000 -
25.00 -
20.00 -
15.00 A
10.00 A
500 A

Panjang rata-rata (cm

0 7 14 21 28 35 42 49 56
Hari ke-
Kolam | Kolam 2 Kolam 3

Gambar 4 . Grafik analisis Panjang ikan betutu(Cm)

Seperti yang terlihat pada gambar 5 grafik di atas, Menunjukkan perubahan
Panjang rata-rata (cm) ikan/organisme budidaya pada tiga kolam selama 56 hari
pemeliharaan. Secara umum, grafik memperlihatkan bahwa pertumbuhan panjang
pada ketiga kolam relatif stabil dengan kecenderungan sedikit meningkat hingga

akhir penelitian. Kolam 2 memiliki nilai panjang rata-rata tertinggi selama

pengamatan, yaitu berkisar antara 31-33 cm. ini menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan dan ketersediaan pakan pada kolam tersebut kemungkinan lebih optimal
dibandingkan kolam lainnya. Kolam 1 berada pada posisi sedang gan panjang
rata-rata sekitar 26-27 cm.

Pertumbuhan terlihat cukup stabil, meskipun terjadi sedikit penurunan pada
akhir pemeliharaan. Kolam 3 memiliki panjang rata-rata paling rendah, berkisar 23—
25 em. Namun, pada hari ke-42 terjadi peningkatan panjang yang cukup jelas

sebelum kembali sedikit menurun pada hari ke-56. Menurut Effendie (2002),

pertumbuhan ikan merupakan pertambhan ukuran tubuh baik Panjang maupun berat
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akibat kelebihan energi setelah kebutuhan hidup pokok terpenuhi.
43. Laju Konsumsi Pakan (Feed Ratio — FR)

rdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 56 hari pemeliharaan,
diperoleh data FR (feed ratio) % hari, pada masing-masing kolam perlakuan yang
menunjukkan adanya peningkatan perbedaan selama masa pemeliharaan. Laju FR
berfluktuasi selama delapan interval pengamatan. Kolam | memiliki FR sebesar
1,01-1,85% biomassa hari™' dengan rata-rata 1,37% hari'. Kolam 2 menunjukkan
rata-rata 1,30% hari' dengan kisaran 0,44-4,43% hari!, sedangkan Kolam 3
memiliki konsumsi relatif tertinggi dengan rata-rata 1,75% hari™' (1,23-2,19%
hari') (Tabel 3). Perbedaan nilai FR menunjukkan adanya variasi respons makan
ikan meskipun jenis pakan, jadwal pemberian, dan kondisi pemeliharaan dibuat
seragam.

Perbedaan tersebut di pengaruhi oleh kemampuan ikan dalam memanfaatkan

nutrisi pakan, tingkat konsumsi pakan selama penelitian berlangsung, serta kondisi

lingkungan selama pemeliharaan. berdasarkan waktu sampling ikan disajikan pada

Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Perubahan FR Ikan Betutu Selama 56 Hari Pemeliharaan

Hari ke- Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3
7 1,08 0,44 147
14 1,85 0.99 2,14
21 1,61 1,14 1,97
28 1,09 443 2,19
35 1,23 0,87 1,76
42 1,63 0,97 1.85
49 148 0,71 142
56 1,01 0,84 123
Rerata 1,37 1,30 1,75

Sumber : Data Diolah (2026)

Kolam 3 memiliki FR rata-rata tertinggi, tetapi pertambahan biomassa absolut

paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi pakan yang tinggi tidak selalu
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menghasilkan peningkatan biomassa karena sebagian energi digunakan untuk
metabolisme, aktivitas, stres, dan pemeliharaan jaringan. Selain itu, pengukuran
konsumsi pakan secara berkelompok dapat dipengaruhi oleh dominansi sosial dan
perbedaan akses pakan antarindividu (Rodde et al., 2021). Peningkatan FR Kolam
2 hingga 4,43% hari' pada interval hari ke-21-28 tidak diikuti peningkatan
biomassa, yang justru menurun dari 1.762 menjadi 1.753 g tanpa adanya mortalitas
baru. Kondisi ini kemungkinan berkaitan dengan kehilangan bobot fisiologis,
rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan, ketidaktepatan pengumpulan sisa pakan,
atau perubahan kandungan air ikan rucah.

Respons makan ikan betutu dipengaruhi oleh karakter pakan, pengalaman
makan, kondisi fisiologis, dan rangsangan kimia pakan. Juvenil betutu hasil
tangkapan alam lebih menerima pakan dengan karakter keasaman tertentu,
menunjukkan pentingnya rangsangan rasa dalam adaptasi pakan (Lim et al., 2018).
Namun, penerimaan pakan yang tinggi tidak selalu menghasilkan pertumbuhan
optimal karena nutrien harus melalui proses pencernaan, penyerapan, dan deposisi
jaringan. Peningkatan penerimaan pakan juga belum tentu meningkatkan efisiensi

pemanfaatan dalam jangka panjang (Teoh er al.. 2019).
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Gambar 5 . Grafik Analisis konsumsi pakan (FR)
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Seperti yang terlihat pada gambar 5 grafik di atas, berdasarkan data hasil
penelitian, dapat diketahui nilai FR pada ketiga kolam mengalami fluktuasi
waktu ke waktu. Klam 3 memiliki nilai FR yang relatif lebih stabil dan cendrung
lebih tinggi di bandingkan kolam lainya. Kolam 1 menunjukkan peningkatan pada
awal pemeliharaan, kemudian menurun dan Kembali meningkat sebelum akhirnya
turun pada akhir penelitian, sementara itu. Kolam 2 mengalami lonjakan FR yang
sangat tinggi pada hari ke-28 sekitar 4,5%. Kemudian turun Kembali ke nilai
normal, fluktuasi nilai FR ini dapat di pengaruhi oleh factor nafsu makan ikan,
pertumbuhan, kepadatan tebar, kualitaas serta kemampuan ikan dalam
memanfaatkan pakan yang diberikan.

Nilai FR (%/hari) pada masing-masing kolam menunjukkan adanya variasi
pertumbuhan selama masa pemeliharaan. ini menunjukkan bahwa kualitas dan
tingkat pemanfaatan pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Hasil
penelitian sesuai dengan pernyataan Bilin ez al. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan ikan rucah sebagai pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
bandeng karena kandungan proteinnya yang tinggi, penelitian Santikawati et al.
(2023) juga menjelaskan bahwa mberian pakan berbahan dasar ikan rucah
memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan benih ikan lele dumbo.
Penelitian lain oleh Putra et al. (2020) menyatakan bahwa efesiensi pakan sangat
mempengaruhi konversi pakan dan pertumbuhan ikan budidaya. rnakin baik
kualitas pakan yang di berikan, maka semakin baik pula tingkat partumbuhan ikan,

hal ini menunjukkan bahwa kandungan nutrisi pada pakan memiliki peranan

penting dalam peroses pertumbuhan.
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44. Laju Konversi Pakan (Feed Conversion Rate — FCR)

Berdasarkan hasil penelitian selama 56 hari pemeliharaan, pada ketiga
kolam menunjukkan fluktuasi yang berbeda selama masa pemeliharaan. Nilai FCR
interval menunjukkan fluktuasi tinggi akibat pertambahan biomassa mingguan
yang kecil. Nilai FCR 72,83 pada Kolam 2 hari ke-14 terjadi karena pertambahan
biomassa hanya sekitar 2 g, bukan karena konsumsi pakan yang berlebihan.
Perubahan kecil bobot ikan dapat menghasilkan nilai FCR yang tinggi ketika
pertambahan biomassa mendekati nol. Fluktuasi laju FCR ikan betutu selama
pemeliharaan dapat di lihat pada Tabel 4.

FCR kumulatif lebih stabil karena dihitung berdasarkan total konsumsi pakan
dan pertambahan biomassa selama 56 hari. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
FCR sebesar 6,53 pada Kolam 1, 10,67 pada Kolam 2, dan 8,61 pada Kolam 3. Nilai
tersebut menggunakan bobot basah ikan rucah sebagai dasar perhitungan sehingga
tidak dapat dibandingkan langsung dengan FCR pakan pelet kering.dungan air
yang tinggi pada ikan rucah menyebabkan bobot pakan yang diberikan lebih besar
tanpa peningkatan bahan kering dan energi yang setara. Kolam 1 memiliki efisiensi
konversi pakan kumulatif terbaik, sedangkan Kolam 2 menunjukkan efisiensi
terendah.

Tabel 4. Perubahan FCR Ikan Betutu Selama 56 Hari Pemeliharaan

Hari ke- Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3

7 4.86 2,14 3,30
14 6,36 72,83 13,09
21 14,29 6.43 21,88
28 TN TN 7.25
35 T.08 6.70 20,09
42 2,60 328 5,64
49 481 5,74 TN

56 TN 1051 2,67
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Keterangan: TN = tidak terdefinisi karena pertambahan biomassa pada interval
tersebut bernilai negatif. Nilai dihitung kembali dari FR yang tersedia hingga dua
angka desimal sehingga merupakan estimasi interval.

Sumber : Data Diolah Tahun (2026)

Kolam 1 menunjukkan keseimbangan yang relatif baik antara konsumsi
pakan, pertambahan biomassa, dan tingkat kelulushidupan ikan selama masa
pemeliharaan. Kondisi tersebut cnunjukkan bahwa pakan yang diberikan pada
Kolam 1 dapat dimanfaatkan secara cukup efektif untuk mendukung pertumbuhan
ikan, sehingga ngkatan jumlah pakan yang dikonsumsi masih diikuti oleh
pertambahan biomassa yang sesuai. Meskipun FR Kolam 3 lebih tinggi, nilai FCR
kumulatif yang lebih besar menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi tidak
sepenuhnya dikonversi menjadi pertumbuhan jaringan. Kolam 2 memiliki FR rata-
rata lebih rendah, tetapi lonjakan konsumsi pada satu interval, pertambahan
biomassa yang terbatas, dan mortalitas 40% menyebabkan nilai FCR tinggi.
Peningkatan efisiensi FCR dapat mengurangi kebutuhan pakan, biaya produksi,
serta beban nutrien dalam sistem budidaya (Elvy et al., 2022). Ringkasan konsumsi,

pertumbuhan biomassa, dan FCR kumulatif ikan betutu selama pemeliharaan

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Konsumsi, Pertumbuhan Biomassa, dan FCR Kumulatif
Ikan Betutu Selama 56 Hari Peme]%aan

Parameter Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3
FR rata-rata (% hari ) 137 1,30 1,75
Estimasi FR selama 56 hari (g) 1.006,11 1.30231 79196
Pertambahan biomassa terkoreksi (g) 154,00 122,01 9200
FCR kumulatif 6,53 10,67 8.61
SGR individu hidup (% hari™) 0,19 0.26 0.20
SR akhir (%) 100 60 100
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4.5. ju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate — SGR)

Berdasarkan hasil penelitian selama 56 hari pemeliharaan,u Pertumbuhan
Spesifik (Specific Growth Rate/SGR) ikan betutu selama 56 hari pemeliharaan pada
tiga kolam yang berbeda. SGR mingguan berfluktuasi mengikuti perubahan bobot
pada setiap interval pengamatan. Kolam 1 mencapai SGR tertinggi sebesar 0,63%
hari™! pada hari ke-42, Kolam 2 sebesar 0,75% hari™* pada hari ke-49, sedangkan
Kolam 3 mencapai 0.46% hari' pada akhir pemeliharaan (Tabel 6). Nilai SGR
negatif terjadi saat bobot rata-rata mengalami penurunan, yaitu pada Kolam | hari
ke-28 dan ke-56, Kolam 2 hari ke-28, serta Kolam 3 hari ke-49. Pola ini

menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan betutu berlangsung secara fluktuatif dan

tidak selalu meningkat setiap periode.

TabelﬁLajn SGR Ikan Betutu Selama 56 Hari Pemeliharaan

Hari ke- Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3
7 0,22 0,21 0,45
14 0,29 0,01 0,16
21 0,11 0,66 0,09
28 -0.11 -0,07 0,30
35 0,17 0,13 0,09
42 0,63 0,30 0,33
49 0,31 0.75 -0.24
56 -0.07 0,08 0,46

Sumber : Data Diolah (2026)

SGR kumulatif Kolam 2 sebesar 0,26% hari' hanya menggambarkan
pertumbuhan tiga ikan yang bertahan hingga akhir penelitian. Nilai tersebut tidak
dapat dijadikan indikator utama performa terbaik karena biomassa populasi
terkoreksi hanya meningkat 5,89%. Kolam | dan Kolam 3 memiliki SGR individu
yang lebih rendah, tetapi mampu mempertahankan seluruh ikan hingga akhir
pemeliharaan. Hal ini menunjukkan bahwa SGR individu dan produktivitas

populasi dapat memberikan hasil interpretasi berbeda, sehingga evaluasi
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domestikasi perlu mempertimbangkan SGR, biomassa, SR, dan FCR secara
bersamaan.

Nilai SGR pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan benih betutu yang
mencapai 1,95 + 0,32% hari™' pada kepadatan 50 ekor m™ (Prihadi et al., 2018).
Perbedaan tersebut berkaitan dengan ukuran awal ikan, karena penelitian ini
menggunakan ikan berbobot 151,60-414,20 g, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan benih sekitar 2,74 g. Ahlina et al. (2019) melaporkan SGR sekitar
0,45% hari' pada pemeliharaan betutu selama 120 hari. Meskipun lebih rendah,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan betutu tetap mengalami pertumbuhan
positif selama proses adaptasi di kolam terpal.
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Gambar 6 . Grafik laju Pertumbuhan spesifikasi (SGR)
Seperti yang terlihat pada gambar 7 grafik di atas, kolam 2 munjukkan nilai
SGR tertinggi, terutama pada hari ke-21 dan hari ke-49. Nilai SGR yang tinggi
menandakan bahwa ikan mampu memanfaatkan pakan secara efesien untuk
pertumbuhan. Kondisi ini biasanya dipengaruhi oleh kualitas pakan yang baik,

Kandungan protein yang mencukupi, kualitas air yang optimal, serta tingkat setres
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yang rendah. Menurut Prihadi er al. (2018) pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi

oleh faktor internal antara lain genetik, aktifitas, spesies, jenis kelamin, umur dan
ukuran ikan, kondisi fisiologi: sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan
lingkungan tempat hidup ikan.

Faktor internal yang mempengaruhi pertambahan bobot dan pertumbuhan
spesifik ikan betutu diduga disebabkan oleh faktor biologis berupa kebiasaan ikan
betutu yang senang tidur dan berdiam diri di dasar perairan. lkan betutu dikenal
memiliki karakteristik malas, bahkan dijuluki sebagai the sleeper fish karena ikan
ini memiliki sifat malas, senang tidur dan berdiam diri di dasar perairan (Larson,
2000).

Pada kolam tanah ikan betutu dapat membenamkan diri secara langsung di
dasar perairan, sedangkan pada kolam hapa dan kolam terpal kontak langsung
terhadap dasar perairan tidak dapat terjadi secara sempurna. Terganggunya
kebiasaan dan aktifitas alamiah ikan betutu dapat menjadi pemicu perubahan
terhadap fisiologis ikan yang akan menyebabkan ikan menjadi stress. Kondisi ini
akan menyebabkan menurunnya nafsu makan yang akan berdampak pada

terhambatnya pertumbuhan (Ardi et al., 2017).

4.6. Kelangsungan Hidup (Survival Rate — SR)

Berdasarkan hasil penelitian selama 56 hari pemeliharaan, ngkat
kelangsungan hidup ikan betutu (O, Marmorata) a masing-masing perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda. Perlakuan kolam 3 dan kolam 1 menghasilkan
tingkat kelangsungan hidup tertinggi yaitu 100%, di mana seluruh ikan uji mampu

bertahan hidup hingga akhir penelitian. Sementara itu, perlakuan pada kolam 2

menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah, Penurunan pertama
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terjadi pada hari ke-21 dari 100% menjadi 80%, dan penurunan kedua pada hari ke-
49 menjadi 60%. Penurunan SR yang terjadi setelah minggu kedua pemeliharaan
mengindikasikan bahwa dampak negatif dari perlakuan pada Kolam 2 baru terlihat
setelah periode adaptasi awal.

Tabel 7. Rata - Rata Kelangsungan Hidup (Survival Rate — SR)

Hari ke- Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3 Rata-rata
0 100 100 100 100,00
7 100 100 100 100,00
14 100 100 100 100,00
21 100 80 100 03,33
28 100 80 100 03,33
35 100 80 100 93,33
42 100 80 100 93,33
49 100 60 100 86.67
56 100 60 100 86.67

Sumber : Data Diolah (2026)

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, kolam 1 dan kolam 3 menunjukkan
stabilitas SR 100% sealama 56 hari pemeliharaan. Nilai SR 100% mengindikasikan
bahwa seluruh individu ikan mampu bertahan hidup tanpa mengalami kematian.
Kondisi ini mencerminkan bahwa alitas air, ketersediaan pakan, dan manajemen

lingkungan pada kedua kolam berada dalam kondisi optimal dan mendukung

kelangsungan hidup ikan betutu.
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Gambar 7. Grafik Kelangsungan Hidup (SR)
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Seperti yang terlihat pada gambar 8 grafik di atas Hasil penelitian

menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari memeiliki kinerja
kelulus hidupan dan pertumbuhan terbaik, hal ini sejalan seperti yang dinyatakan
Boyd dan Tucker (2012), SR di atas 85% sudah dikategorikan baik untuk sistem
budidaya intensif. Dengan demikian, pencapaian SR 100% pada Kolam 1 dan 3
dapat dikatakan sangat baik dan jarang ditemukan pada praktik budidaya lapangans.
Stabilitas SR dipengaruhi oleh manajemen aerasi yang cukup, pemberian pakan
yang sesuai, serta kontrol kualitas air yang baik, sedangkan pada kolam 2
mengalami kematian pertama pada hari ke-21 yang menurunkan SR menjadi 80%,
kemudian menjadi 60% setelah kematian kedua pada hari ke-49. Secara
keseluruhan, 13 dari 15 ikan bertahan hidup dengan SR rata-rata 86,67%. Jumlah
ikan yang sedikit menyebabkan kematian satu individu berdampak langsung
terhadap penurunan SR sebesar 20%.

SR rata-rata 86,67% mendekati hasil Ahlina et al. (2019) yang melaporkan
kelulushidupan ikan betutu sekitar 85,33% pada wadah pemeliharaan berbeda.
Namun, kesamaan nilai rata-rata tidak menunjukkan pola mortalitas yang sama
karena seluruh kematian pada penelitian ini terjadi hanya pada satu kolam.
Gangguan penerimaan pakan selama fase adaptasi dapat menurunkan umbuhan
dan kelangsungan hidup ikan betutu (Yusoff et al., 2021). kolam 2 terdapat
perbedaan yang signifikan dimana pada fase penelitian mengalami kelulus hidupan
yang rendah.

Faktor lain yang memengaruhi kelulus hidupan dan pertumbuhan ikan betutu
yaitu ikan yang didapat merupakan ikan dari Sungai, dimana ada perbedaan kualitas

air Sungai dan kualitas air kolam terpal terkontrol sehingga bisa membuat ikan




stress dan ikan membutuhkan waktu untuk penyesuaian atau membiasakan diri
pada kualitas air kolam terpal, ketidakseragaman ukuran ikan juga dapat
menyebabkan persaingan dalam mendapatkan pakan, penyakit parasit juga

merupakan faktor ikan dapat stress dan mati.

7 . Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
budidaya ikan karena berpengaruh langsung terhadap proses fisiologi, metabolism,
umbuhan, dan kelangsungan hidup ikan parameter kualitas air yang di amati
selama penelitian meliputi suhu, salinitas, derajat keasaman (PH), dissalved oxygen
(DO). Pengamatan kualitas air dilakukan secara berkala selama masa pemeliharaan

ikan betutu (O, Marmorata) pada masing-masing perlakuan. Berdasarkan hasil

pengamatan selama penelitian. Parameter kualitas air selama penelitian

menunjukkan kisaran suhu 25,1-27,1°C, gcn terlarut 4,84-6,40 mg L', pH
5,84-6,45, dan salinitas 001-0,02% (sekitar 0,1-0,2 ppt). Data kualitas air dalam
penelitian ini disajikan sebagai kisaran umum selama periode pemeliharaan karena
pengukuran dilakukan sebagai karakterisasi kondisi lingkungan sistem budidaya,
bukan sebagai faktor perlakuan yang dibandingkan antar kolam. Oleh karena itu,
data kualitas air spesifik setiap kolam dan kondisi sesaat sebelum kejadian
mortalitas pada Kolam 2 tidak tersedia untuk dilakukan evaluasi retrospektif.
Meskipun demikian, kisaran ameter kualitas air yang diperoleh masih
berada pada kondisi yang mendukung pemeliharaan ikan betutu, sebagaimana
ditunjukkan oleh kelangsungan hidup 100% pada Kolam 1 dan Kolam 3 (Ahlina

al.,2019). Hal ini menunjukkan bahwa parameter kualitas air yang diukur, terutama

suhu dan oksigen terlarut, kemungkinan bukan merupakan faktor pembatas utama
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selama penelitian. Mortalitas pada Kolam 2 diduga merupakan hasil interaksi

beberapa faktor, termasuk variasi kondisi fisiologis ikan hasil tangkapan alam,

perbedaan bobot awal, dan proses adaptasi selama tahap awal domestikasi.

Tabel 8. Rata - Rata Kualitas Air

Perlakuan Hari ke

Kualitas Air

Suhu (°C) Salinitas (%) pH DO (ml/1)
Kolam 1 0 26.25 001 6.39 6,17
7 26.20 001 6.36 6,17
14 24,69 001 6,31 5.90
21 2596 001 6,45 5,90
28 2631 001 6.32 5.83
35 2607 001 5,04 4 84
42 25,63 001 6,29 5.57
49 26,09 002 5.89 553
56 2502 002 5.84 6.40
Kolam 2 0 26,25 001 6,39 6,17
7 26.20 001 6.36 6,17
14 24.69 001 6.31 5.90
21 25,96 001 6.45 5.90
28 2631 001 6.32 5.83
35 26,97 001 5.94 484
42 25,63 001 6,29 5.57
49 26,09 002 5,89 5,53
56 2502 002 5.84 6.40
Kolam 3 0 26,25 001 6,39 6,17
7 26.20 001 6.36 6,17
14 24.69 001 6.31 5.90
21 2596 001 6.45 5.90
28 26,31 001 6,32 5.83
35 26,07 001 5,94 4 .84
42 25.63 001 6.29 5.57
49 26,09 002 5.89 553
56 2502 002 5.84 6,40

Sumber : Data Diolah (2026).

Suhu air pada ketiga kolam selama 56 hari berkisar antara 25,1°C hingga

27,1°C. Nilai tertinggi 27,1°C terjadi pada hari ke-0, sedangkan terendah 25,1°C

terjadi pada hari ke-56. Fluktuasi suhu harian relatif kecil, yaitu kurang dari 2°C,

yang menunjukkan kondisi lingkungan yang stabil. Menurut SNI 7550:2009, suhu
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optimal untuk budidaya ikan air tawar berkisar antara 25-30°C. Kisaran suhu pada
penelitian ini masih berada dalam batas optimal, sehingga tidak menjadi faktor
pembatas bagi proses metabolisme dan pertumbuhan ikan. Suhu yang stabil juga
penting untuk menjaga aktivitas bakteri nitrifikasi yang berperan dalam penguraian
senyawa amonia menjadi nitrit dan nitrat. Perubahan suhu mendadak >3°C per hari
at menyebabkan stres, penurunan nafsu makan, dan meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit.

salinitas pada ketiga kolam sangat rendah dan relatif konstan, yaitu 0,01%
pada hari ke-0 hingga 42, dan meningkat menjadi 0,02% pada hari ke-49 dan 56.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa media pemeliharaan tergolong air tawar murni.
Salinitas rendah sesuai dengan kebutuhan fisiologis ikan air tawar yang tidak
memerlukan energi besar untuk osmoregulasi.rubahan salinitas yang mendadak
dapat mengganggu keseimbangan ion dalam tubuh ikan, namun pada penelitian ini
kenaikan salinitas hanya 0,01% sehingga tidak berdampak signifikan. Menurut
Effendi, salinitas air tawar yang baik untuk budidaya berada pada kisaran 0-0,5%

Nilai pH air pada ketiga kolam berkisar antara 5,84 hingga 645. Nilai
tertinggi 6 45 terjadi pada hari ke-21, sedangkan terendah 5 .84 terjadi pada hari ke-
56. Rentang pH ini termasuk dalam kategori sedikit asam hingga netral.
rdasarkan SNI 7550:2009, pH yang layak untuk budidaya ikan air tawar adalah
6,5-8.5. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pH pada hari ke-35, 49, dan 56
berada sedikit di bawah batas optimal. pH asam dapat disebabkan oleh akumulasi
CO: hasil respirasi dan dekomposisi bahan organik. pH di bawah 6,0 dapat

menyebabkan stres, kerusakan insang, dan menghambat aktivitas enzim

pencernaan. Namun, pH 5,84 masih dapat ditoleransi oleh beberapa jenis ikan air
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tawar seperti lele dan nila. Untuk menjaga pH tetap stabil, diperlukan pengelolaan
bahan organik dan penambahan kapur jika diperlukan.

dar oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 4,84 mg/L hingga
6,40 mg/L. Nilai tertinggi 6,40 mg/L terjadi pada hari ke-56, sedangkan terendah
484 mg/L terjadi pada hari ke-35. Nilai DO pada hari ke-35 merupakan titik
terendah, namun masih berada di atas batas kritis untuk ikan air tawar yaitu 3 mg/L.
DO yang cukup penting untuk proses respirasi, metabolisme, dan aktivitas bakteri
pengurai. Penurunan DO pada hari ke-35 kemungkinan disebabkan oleh
peningkatan beban bahan organik akibat sisa pakan dan feses. Setelah hari ke-35,
DO kembali meningkat hingga 6,40 mg/L pada hari ke-56, yang mengindikasikan
adanya proses aerasi alami atau penguraian bahan organik oleh mikroorganisme.
Menurut Boyd dan Tucker, kadar yang baik untuk budidaya intensif adalah >5
mg/L untuk mencegah stres dan kematian.

Pemberian ikan rucah segar berpotensi meningkatkan beban organik apabila
jumlah pakan melebihi kemampuan konsumsi ikan. Sisa pakan dan jaringan ikan
yang terurai dapat meningkatkan masukan nitrogen serta fosfor ke perairan (Kong
et al., 2020). Aerasi membantu mempertahankan oksigen terlarut, tetapi tidak
menghilangkan amonia maupun senyawa organik terlarut yang telah terbentuk di
dalam perairan. Oleh karena itu, pemberian pakan perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan konsumsi ikan agar jumlah pakan yang tersisa dapat
diminimalkan. Evaluasi lebih lanjut melalui pemantauan kualitas air secara
individual pada setiap kolam juga diperlukan, terutama terhadap parameter yang

bersifat dinamis seperti amonia, nitrit, alkalinitas, dan oksigen terlarut. Pemantauan

tersebut penting dilakukan secara berkala untuk mengetahui perubahan kondisi




perairan dan membantu mengidentifikasi faktor lingkungan yang berpotensi
menyebabkan stres maupun mortalitas ikan secara lebih spesifik.

4 8. Hubungan Laju Konsumsi Pakan (FR) dan Efisiensi Konversi Pakan
(FCR) Terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Hubungan antara FR dan SGR menunjukkan pola kuadratik berdasarkan
observasi berulang pada tiga unit kolam pemeliharaan. Model regresi polinomial
yang diperoleh adalah SGR = —0,1766FR? + 0.5113FR — 0,1112 dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,3804. Koefisien negatif pada komponen kuadratik
menunjukkan adanya pola peningkatan SGR hingga tingkat FR tertentu, kemudian
diikuti penurunan SGR ketika tingkat konsumsi pakan melebihi kebutuhan optimal
ikan. Berdasarkan model tersebut, titik stasioner diperkirakan berada pada FR
sebesar 1,45% biomassa hari' dengan prediksi SGR maksimum sebesar (,259%
hari .

nilai koefisien determinasi (R’=0,3804) mengindikasikan bahwa variasi laju
pertumbuhan spesifik (SGR) dipengaruhi sekitar 38,04% oleh tingkat pemberian
pakan (FR), sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal
lain yang tidak tercakup dalam model. Faktor biologis seperti ukuran tubuh awal
ikan, kompetisi internal dalam pemanfaatan ruang dan pakan antar individu, serta
fluktuasiameter kualitas air (seperti oksigen terlarut dan amonia) selama periode
pengamatan berulang turut berkontribusi terhadap keragaman data pertumbuhan
tersebut. Oleh karena itu, penerapan nilai FR optimum sebesar 1,45% biomassa
hari™! di lapangan perlu disesuaikan secara berkala dengan dinamika pertumbuhan
populasi ikan dan kondisi lingkungan guna menjamin efisiensi konversi pakan yang
optimal secara berkelanjutan. Selain itu, respons pertumbuhan terhadap tingkat

pemberian pakan juga dipengaruhi oleh karakteristik pakan, status fisio
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suhu, serta kondisi lingkungan pemeliharaan (Assan et al., 2021; Bertucci et al.,
2019)

Interpretasi model ini perlu dilakukan secara hati-hati karena 24 titik observasi
yang digunakan merupakan hasil pengamatan berulang antarwaktu dari tiga kolam

pemeliharaan, bukan 24-unit percobaan yang independen. Oleh karena itu, analisis

regresi ini digunakan sebagai pendekatan eksploratif tuk menggambarkan pola
hubungan biologis antara FR dan SGR selama proses domestikasi awal, bukan
sebagai model inferensial untuk mengestimasi hubungan populasi. Variasi SGR
yang tidak dijelaskan oleh model (61,96%) kemungkinan berkaitan dengan faktor
biologis individu, perubahan biomassa, kondisi lingkungan, dan faktor fisiologis

ikan selama periode pemeliharaan. Hubungan FR, FCR terkoreksi, dan SGR

disajikan pada Gambar 8.

A. Hubungan FR dengan SGR B. Hubungan FCR dengan SGR (berdasarkan FCR terkoreksi)
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C. Hubungan FR dengan FCR (berdasarkan FCR terkoreksi)
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Gambar 8. Hubungan FR, FCR Terkoreksi, dan SGR lkan Betutu (O. marmorata)
yang Dipelihara Selama 56 Hari Pengamatan pada Kolam Terpal
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Penurunan SGR setelah FR melebihi 1,45% hari' menunjukkan bahwa
tambahan konsumsi tidak lagi meningkatkan pertumbuhan secara proporsional.
Sebagian pakan dapat digunakan untuk kebutuhan metabolisme, diekskresikan,
atau tidak tercatat sebagai konsumsi aktual. Pada ikan betutu, respons makan juga
dipengaruhi sifat sensoris dan kimia pakan, tetapi penerimaan pakan tinggi belum
selalu menghasilkan pemanfaatan nutrien terbaik (Lim er al., 2018; Teoh er al.,
2019).

Nilai FR sebesar 1 45% biomassa hari' masih dapat dikategorikan sebagai
kisaran konsumsi pakan yang relatif efisien dalam mendukung kebutuhan pakan
ikan selama periode pemeliharaan. Namun, nilai tersebut perlu dipahami sebagai
hasil pengamatan sementara dan belum dapat digunakan untuk menetapkan
kebutuhan pakan yang benar-benar optimum pada kondisi akhir penelitian.. Model
berasal dari pengamatan berulang pada tiga kolam dengan 24 titik data, sehingga
independensi data perlu diperhatikan. Nilai FR 4,43% hari™' pada Kolam 2 juga
berpotensi memengaruhi bentuk regresi. Validasi lebih lanjut diperlukan melalui uji
signifikansi, pemeriksaan residual, dan analisis sensitivitas terhadap titik ekstrem.
Pengukuran konsumsi secara kelompok juga dapat dipengaruhi distribusi pakan dan
perbedaan akses antarindividu (Rodde er al., 2021).

Perbedaan nilai FR antar kolam juga dapat babkan oleh beberapa faktor,
seperti perbedaan respons ikan terhadap pakan, distribusi pakan di dalam kolam,
tingkat persaingan antarindividu saat memperoleh pakan, serta perbedaan akses
masing-masing ikan terhadap sumber pakan. Dalam sistem pemeliharaan secara
berkelompok, ikan yang memiliki ukuran atau kemampuan kompetisi lebih baik

dapat memperoleh pakan dalam jumlah lebih besar, sedangkan individu lain
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mungkin mendapatkan pakan dalam jumlah yang lebih rendah. Dengan demikian,
nilai konsumsi pakan yang dihitung berdasarkan kelompok ikan tidak selalu
menggambarkan pola konsumsi setiap individu secara merata.

Hubungan FCR dan SGR menghasilkan persamaan SGR = 0,000296FCR? —
0,00670FCR +0,1697 dengan R2=0.2791 berdasarkan 19 titik valid. Lima interval
tidak dianalisis karena pertambahan biomassa nol atau negatif. Titik minimum
model berada pada FCR 11,31 dengan prediksi SGR 0,132% hari!. Namun, nilai
tersebut tidak dapat dianggap sebagai FCR optimum karena FCR rendah justru
menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik. Hubungan FCR dan pertumbuhan
dipengaruhi konsumsi, ukuran ikan, kebutuhan pemeliharaan, kondisi fisiologis,
dan retensi nutrien (Besson ., 2020; Elvy et al.,2022).

Sebaran FCR yang luas, termasuk nilai 72,83, menyebabkan pengaruh titik
ekstrem terhadap model. Nilai tinggi tersebut terjadi karena konsumsi pakan tetap
ada, sedangkan pertambahan biomassa mendekati nol. Kondisi ini membuat FCR
mingguan kurang stabil, sehingga FCR kumulatif lebih tepat digunakan untuk
menggambarkan efisiensi selama pemeliharaan. Mortalitas pada Kolam 2 juga
memengaruhi hubungan FCR dan SGR karena FCR menggambarkan perubahan
biomassa populasi, sedangkan SGR dihitung berdasarkan ikan yang bertahan hidup.

Hubungan FR dan FCR mengikuti persamaan FCR = -32991FR’ +
145581FR — 10,702 dengan R? = 04198 dan 19 pengamatan valid. Model
menghasilkan titik stasioner pada FR 2,21% biomassa hari~' dengan prediksi FCR
maksimum 5,36. Nilai tersebut bukan menunjukkan efisiensi terbaik karena FCR

tinggi berarti lebih banyak pakan diperlukan untuk menghasilkan biomassa. Variasi

48




FCR dipengaruhi oleh pertumbuhan biomassa, mortalitas, ukuran ikan, kualitas
pakan, dan kondisi lingkungan.

Perbandingan antar kolam menunjukkan bahwa konsumsi pakan tinggi tidak
selalu menghasilkan efisiensi lebih baik. Kolam 3 memiliki FR tertinggi (1,75%
hari™'), tetapi FCR kumulatif 8,61. Sebaliknya, Kolam 1 dengan FR 1,37% hari™'
menghasilkan FCR terendah (6,53) dan SR 100%. Kolam 2 memiliki FR terendah
(1,30% hari™"), tetapi FCR tertinggi (10,67) akibat mortalitas 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa efisiensi pakan lebih ditentukan oleh kemampuan
menghasilkan biomassa daripada jumlah pakan yang dikonsumsi. Peningkatan FR
yang tidak diikuti pertumbuhan proporsional dapat meningkatkan beban organik
akibat sisa ikan rucah dan ekskresi. Akumulasi bahan organik dapat meningkatkan
masukan nitrogen dan fosfor serta kebutuhan oksigen untuk proses dekomposisi
(Kong er al., 2020). Oleh karena itu, efisiensi pemberian pakan berperan dalam
meningkatkan produksi sekaligus menjaga kualitas lingkungan budidaya.

Model FR-SGR menunjukkan hubungan biologis yang lebih konsisten
dibandingkan hubungan yang melibatkan FCR. FR sekitar 1,45% biomassa hari™'
dapat digunakan sebagai dasar awal pengujian tingkat pemberian pakan. Namun,
evaluasi domestikasi tetap perlu menggabungkan FR, FCR,SGR,biomassa,dan SR
karena pertumbuhan individu yang tinggi belum tentu mencerminkan produktivitas
populasi. FR sekitar 1,45% biomassa hari™ dapat dijadikan dasar untuk penelitian
lanjutan dengan beberapa tingkat pemberian pakan, jumlah kolam lebih banyak,
ukuran ikan seragam, serta analisis bahan kering ikan rucah. Pelaporan FCR dalam
basis bobot basah dan bahan kering juga diperlukan agar hasil dapat dibandingkan

dengan penelitian lain secara lebih tepat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pemeliharaan ikan betutu pada kolam terpal menghasilkan konsumsi pakan
rata-rata 1,30-1,75% biomassa hari-!, FCR kumulatif 6,53-10.67, dan SGR
kumulatif 0,19-0,26% hari'. Kolam | menunjukkan performa terbaik berdasarkan
keseimbangan FCR, pertambahan biomassa, dan kelulushidupan 100%. Kolam 2
memiliki pertumbuhan individu tertinggi, tetapi mengalami mortalitas 40%.
Hubungan FR dan SGR membentuk pola kuadratik dengan titik stasioner pada FR
1,45% biomassa hari' yang masih merupakan kisaran konsumsi efisien sementara,
bukan kebutuhan pakan optimum final. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan
betutu mampu menerima ikan rucah, mempertahankan pertumbuhan positif, dan
bertahan hidup pada lingkungan kolam terpal. Pengaturan FR dan evaluasi FCR
secara berkala dapat membantu meningkatkan efisiensi pakan serta mengurangi

beban organik budidaya.

5.2. Saran

Pemberian ikan rucah sebaiknya dilakukan secara bertahap sesuai respons
makan dengan pengelolaan sisa pakan yang baik. Penelitian berikutnya perlu
menguji berbagai tingkat pemberian pakan, jumlah ulangan lebih besar, kualitas
nutrien pakan, parameter nitrogen, dan kemampuan reproduksi ikan dalam kondisi

terkontrol.
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Lampiran 1. Alat Dan B
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E F i

1 unit kolam fiber 3 unit kolam terpal Alat ukur kualitas air

Ikan rucah

Box sterofom Ikhn Betutu
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pengukuran panjang badan ikan Pengukuran kualitas air
betutu betutu

739
S TARE

Pembersihan dasar kolam/sifon Penimbangan pakan ikan betutu Pemberian pakan ikan betutu
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Lampiran 3 Data Sampling Berat dan panjang ikan betutu

Samplin Kolam Berat | Panjan | Samplin Kolam (Bg':'::rtl Panjan
g ke- (gram) | g (cm) g ke- ) g (cm)
0 Kolam 1 344 29 2 Kolam 3 202 26
0 280 28 2 160 24
0 271 28.3 2 149 223
0 229 27 2 148 22
0 216 26 2 132 223
0 kolam 2 488 322 3 kolam 1 368 29,1
0 439 314 3 283 28
0 382 30,3 3 284 29
0 382 30 3 237 26
0 380 30 3 228 26
0 kolam 3 198 26 3 kolam 2 513 34
0 150 24 3 459 33
0 145 22 3 402 32
0 134 22 3 388 31

0 131 22.1 3 - -
1 Kolam 1 349 292 3 Kolam 3 205 26
1 285 28 3 159 24
1 278 29 3 155 23
1 233 27.3 3 143 222
1 216 26 3 134 222
1 kolam 2 494 33 4 kolam 1 366 291
1 447 322 4 282 28
1 388 31 4 280 29
1 387 31 4 231 264
1 385 30 4 230 26,1
1 kolam 3 206 26 4 kolam 2 521 34
1 156 24 4 446 324
1 146 22 4 403 324
1 140 22 4 383 312
1 134 22 4 - -
2 Kolam 1 363 29 4 Kolam 3 211 26
2 283 27 4 161 24
2 280 29 4 155 23
2 240 27 4 149 234
2 223 26 4 137 224
2 kolam 2 501 33.1 5 kolam 1 375 294
2 454 33 5 280 283
2 400 32 5 284 29
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2 383 31.3 5 237 27
2 365 30 5 230 26,1
Samplin Berat Panjan | Sampling Berat | Panjan
Kolam | (gram Kolam
g ke- ) g (cm) ke- (gram) | g(cm)
5 Kolam2 | 534 34 8 kolam 1 415 294
5 454 33 8 306 294
5 401 33 8 201 28
5 380 31 8 260 27
5 - - 8 222 26
5 kolam 3 | 212 26.1 8 Kolam 2 543 334
5 164 24 8 476 333
5 159 223 8 417 332
5 147 224 8
5 136 224 8
6 kolam 1 388 293 8 kolam 3 231 26
6 295 28 8 173 24
6 286 29 8 162 23
6 250 27 8 148 22,2
6 250 26 8 136 22
6 Kolam2 | 536 333
6 467 334
6 411 322
6 392 314
6
6 kolam 3 | 217 26
6 166 224
6 164 24
6 153 223
6 137 224
7 kolam 1 419 30
7 301 29
7 299 28
7 249 27
7 233 26
7 Kolam2 | 520 34
7 490 333
7 418 324
7
7
7 kolam 3 | 218 26
7 161 241




7 160 23
7 147 223
7 137 223
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Lampiran 4 Total Pakan Perminggu dan perhari Ikan Perkolam / Gram

No. anggu Kolam | | Kolam 2 | Kolam 3
1 Pertama 101 64 78
2 Kedua 176 146 117
3 Ketiga 157 168 109
4 Keempat 107 155 122
5 Kelima 120 107 100
6 Keenam 160 120 106
7 Ketujuh 152 90 83
8 | Kedelapan 106 84 71

Kolam 1 | Kolam 2 | Kolam 3
14,43 9,14 11,14
25,14 2086 16,71
22,43 24 00 1557
15,29 78,00 1743
17,14 1529 14,29
22 .86 17,14 15,14
21,71 12 .86 1186
15,14 12,00 10,14
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Lampiran 5 Data Kualitas Air

. Kualitas Air
Hariftanggal | Kolam =5 L *C) | Salinitas (%) | pH | DO (mgh)
jum'at, 19/09/25 1 274 0,00 6,78 53
2 26,5 0,01 6,46 6,7
3 26,7 0,01 5,35 6,5
sabtu 1 27,5 0,00 5,63
2 26,7 0,01 6,52
3 26,7 0,01 6.43
minggu 1 26 0,00 6.86
2 26 0,01 6,86
3 26 0,01 4,88
senin 1 279 0,01 6.86
2 28.1 0,01 6.86
3 283 0,01 6.53
selasa 1 27.5 0.00 6.63
2 27 0,01 6,86
3 28 4 0,01 6,23
rabu 1 26,7 0,00 6.86
2 26.4 0,01 6,32
3 26,2 0,01 5,70
kamis | 282 0,00 6,34
2 274 0,01 6,56
3 272 0,01 6,64
jum'at, 26/09/25 1 27,5 0,00 6,55 53
2 27,7 0,01 5,85 6,7
3 28,0 0,01 6,44 6,5
sabtu | 26 0,00 6,36
2 26 0,01 591
3 26 0,01 6,20
minggu 1 27.1 0,00 524
2 26 0,01 6,62
3 265 0,01 6,20
senin 1 26,6 0,00 6,25
2 27 0,01 6,23
3 27.5 0,01 645
selasa 1 26,1 0,00 6.86
2 26.3 0,01 6,53
3 26,6 0,01 6,86
rabu 1 26,8 0,00 5,76
2 26,2 0,01 6,42
3 273 0,01 6,76
kamis 1 252 0,00 6,17
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2 256 0,01 6,64
3 265 001 732
senin 1 26,6 0,00 6.25
jum'at,03/10/25 1 254 0,00 632 55
2 26,3 0,01 684 6.0
3 25,7 0,01 6,86 6.2
sabtu | 239 0,00 6.86
2 239 0.0l 593
3 239 0.0l 6.86
minggu 1 254 0.00 6.68
2 24.6 0.01 6.83
3 252 0,01 5,34
senin | 24 0.00 5.82
2 24 001 548
3 24 001 5.76
selasa 1 258 0.00 6.54
2 275 0,01 5.87
3 278 0,01 5,13
rabu 1 26,5 0,00 6.24
2 263 001 6.67
3 26.7 0.01 6.42
kamis | 25 0.00 753
2 24 0,01 6,15
3 24 001 5.86
jum'at, 10/1025 1 29 0,01 6.86 51
2 28 0,01 6,17 55
3 27,5 0,01 5,66 51
sabtu | 25 0,01 587
2 25 001 5,64
3 25 0,00 5,79
minggu 1 25 0,00 5,79
2 25 0.01 5.64
3 25 0.00 5,79
senin | 286 0,01 743
2 273 001 6.86
3 26 0,01 6.86
selasa | 272 0,01 6.87
2 26 001 6.52
3 26 0,00 6.86
rabu | 254 0,01 7,65
2 257 0,01 6,72
3 252 0,01 6,27
kamis 1 273 001 6.53
2 26.5 001 724




3 26,8 0,01 645
jum'at, 17/1025 1 272 0,01 6,14 58
2 27 0,01 5,76 57
3 28 0,01 7,15 6.0
sabtu 1 26 0.01 523
2 27 0,01 5,17
3 27 0,01 646
minggu 1 255 0,00 6,14
2 273 001 7.67
3 254 0.01 7.16
senin | 27 0.01 6.54
2 27 0,01 6,34
3 25 001 6,14
selasa 1 26.6 0,01 5,15
2 26 001 732
3 25 0.01 6,10
rabu 1 25 0,01 6,25
2 25 0,01 6,56
3 26,3 001 751
kamis 1 27 001 6.05
2 269 0.01 5.82
3 269 0.01 5,96
jum'at, 24/10/25 1 28 0,01 6,86 4,6
2 28.1 0,01 6,26 49
3 27,7 0,01 6,03 5.01
sabtu 1 253 0.01 543
2 25 0.01 6.42
3 25 0,01 6,13
minggu | 26 0,01 544
2 27.1 001 5.76
3 26,6 001 5,12
senin 1 27 0.01 5,76
2 27 0.01 547
3 27 0,01 5,77
selasa 1 26 0.01 5,69
2 26 0,01 555
3 26 001 5.88
rabu 1 25 001 6.83
2 26 001 6.41
3 26 0.01 6.62
kamis | 272 0,01 546
2 25 0,01 646
3 254 0.01 538
jum'at, 31/10/25 1 26 0,01 5,76 54
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2 25 0,02 578 57
3 25 0,01 590 56
sabtu 1 26 0,01 544
2 26 001 5,65
3 26 0.01 525
minggu | 255 0,01 6,76
2 254 0,01 6,68
3 25,7 001 6.63
senin 1 26 001 6.86
2 25 0.01 6,23
3 26 0.01 6.86
selasa | 273 0,02 6,32
2 27.1 0,02 5,70
3 26 0,02 6.34
rabu 1 25 0,02 6.56
2 26 0,02 6.64
3 26 0,02 6,74
kamis 1 26 0,02 6,66
2 25 0,02 6.53
3 25 0,02 6,78
jum'at,07/11/25 1 25,5 0,02 549 57
2 25,5 0,02 5,50 54
3 25,5 0,02 596 55
sabtu 1 28 0,02 5,34
2 27.5 0,02 5.82
3 25 0,02 548
minggu 1 25 0,02 5,76
2 26 0,02 6.67
3 26 0,02 6.54
senin 1 255 0,02 5,96
2 25.5 0,02 5.50
3 255 0,02 549
selasa | 265 0,02 543
2 263 0,02 523
3 26,7 0,02 5.76
rabu | 25 0,02 6,78
2 24 0,02 5,66
3 24 0,02 572
kamis 1 29 0,02 6.88
2 28 0,02 643
3 27 0,02 6,25
jum'at, 14/11/25 1 252 0,02 534 63
2 251 0,02 5,52 63
3 251 0,01 6,65 6.6
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